Prolog 


Dunia ini hancur, mereka telah menguasai semua yang ada 
didalam kehidupan bumi. Bahkan, hak setiap orang telah 
menjadi milili mereka. Pertempuran sengit antara 
penghianat dan kebenaran menyisakan pertumpahan darah, 
membuat bumi jatuh dalam lubang yang begitu 
menyakitkan. Tidak ada kedamaian disini, tidak ada 
kebahagiaan dibumi dan tidak ada pilihan selain bertahan. 


Semua telah hancur, badai itu telah menenggelamkan 
semua keadilan. Cinta yang menjadi pelengkap dari bumbu 
kehidupan telah ditumpas oleh keserakahan raksasa dunia, 
masa ini keji. Tidak ada perlawanan, hanya bertahan 
ditengah krisisnya kelaparan, semua telah kehilangan 
harapan untuk hidup dan bumi telah tunduk dalam 
kekuasaannya. 


Tepatnya 300 Tahun yang lalu, Negri yang bernama Agrapan 
menjadi pusat perdagangan dunia. Kekayaan di Negri ini 
begitu melimpah, mutiara yang berlipat ganda, emas yang 
berganda dan berlian yang menempel di setiap dinding 
gunung. Negri ini memiliki julukan sebagai surga dunia, 
para elite global pun memburu kelimpahan ini. Bahkan, di 
negri ini semua bisa dicari. Tanaman obat langka merajarela 
disetiap jalan dan sisi rawa, membuat sorotan dari berbagai 
penjuru Negri. 


Agrapan menakjubkan, pesona disini dilingkari oleh 
pegunungan. Masyarakatnya pun selalu bergotong royong 
untuk meningkatkan perkembangan Negri juga terdapat 
lembah indah yang dihiasi air terjun raksasa dengan satwa 
langka yang menjadi nada suara di Negri ini. 


Semua hidup dengan rukun, kehidupan yang tentram dan 
damai. Kerja sama antar Negri tidak menjadi perdebatan, 
perekonomian dunia yang melesat tinggi bahkan petinggi 
Negri saling tertawa bersama rakyatnya. 


Negri Agrapan merupakan kerajaan yang menjadi titik pusat 
seluruh dunia, petinggi disana dipimpin oleh seorang ratu 
yang bemiliki julukan Dewi Artemis IV bernama Salive. Dia 
mempunyai seorang anak perempuan cantik bernama Putri 
Natalia, ayahnya gugur dimedan petualangan ketika 
menjalani hukuman penebus dosa karena sebab telah 
membuat kekeliruan bersama Sang Ratu, dia bernama 
Kapten John yang dihukum atas berdasarkan Adat Suku 
Aborigin, hukuman kebijakan yang mempunyai tingkat 
kesadaran. Mengingat Kapten John adalah suku Aborigi 
maka hukuman mengikuti adat yang berlaku. 


Negri ini juga dihidupi oleh beberapa suku terkenal yaitu 
Suku Aborigin yang berperan sebagai penghidup alam 
sekitar, Suku Anjea yang memiliki tugas untuk mengairi dan 
bercocok tanam dan suku Yhi yang bertugas dalam 
perdagangan lokal dan luar negri. 


Pada masa ini, kepemimpinan Dewi Artemis IV terkenal 
sebagai ratu yang bijak oleh berbagai petinggi Negri karena 
dengan prinsip mempersatukan bangsa bumi membuat 
semua petinggi dari berbagai wilayah ikut andil dalam misi 
pencapaiannya itu tapi, tidak ada yang tau kepercayaan 
semua Negri perlahan dirusak ketika Dewi Artemis IV 
mengangkat patih yang bernama Jenderal Kakia, semua 
kebahagiaan bumi perlahan dalam  penghianatan, 
perdagangan gelap mulai membuka kesempatan, kerja 
sama perdamaian berubah menjadi persekutuan dan 
pertikaian. Negri yang memiliki sejuta pesona hebat satu 
dari dua langkah menyisakan puing-puing kejahahatan 
Jenderal Kakia. 


Semua kebusukan mulai sengaja dia tinggalkan. Perjanjian 
kedamaian yang mendadak hancur diterpa kecurigaan, 
setiap Negri yang terikat kerja sama kini menjadi terpecah 
dalam pertikaian karena sebab informasi palsu dari Jenderal 
Kakia menyebabkan antar wilayah teradu domba. Bahkan, 
Negri Agrapan sendiri pun terdesak diserang oleh berbagai 
wilayah. Putri Natalia yang sudah menyadari kejadian ini 
sejak awal selalu dibantah oleh Sang Ratu tapi, saat semua 
ini mendadak berubah, Sang Ratu mulai percaya atas 
tuduhan putrinya sendiri. Ada ketidaksesuaian didalam 
pemerintahannya, satu dan dua bukti Sang Ratu telah 
ditemukan, Ratu Salive menjatuhkan hukuman kepada 
Jenderal Kakia secara sepihak tanpa meminta penasehat 
kerajaan. Dia dihukum mati dengan bukti pemberontakan 
dan penghianatan, eksekusi kematiannya dilaksanakan 
secara langsung dihadapan suku dan petinggi berbagai 
Negri. 


Tapi, ekseskusi itu gagal. Anak panah yang tiba-tiba 
meluncur menyasar leher algojo kerajaan hingga tanpa 
menyisakan nafas terakhir, semua terkejut para rakyat panik 
melihat kejadian ini. Dewi Artemis IV, secara cepat 
memerintahkan prajurit untuk mencari arah musuh. Disini, 
keganasan mulai terjadi. Para pemberontak bayaran 
menyerang secara mendadak, menyebabkan pertahanan 
disana lemah. Jenderal Kakia yang terikat berhasil lepas, 
membuat kekacauan besar, mereka menyerang tanpa hati 
menebas setiap orang yang ada didepan mereka. Para 
Petinggi dari berbagai Negri ditumpas habis menyisakan 
darah, sementara Putri Natalia membawa orang-orang yang 
masih hidup ke tempat pengamanan Negri. 


Semua mengerikan saat langit berubah gelap, bumi dalam 
ketakutan. Ratu Salive tanpa mengisyratkan apapun 
bertindak cepat karena memahami ini situasi diluar dari akal 
manusia, dia berusaha menahan kekuatan aneh itu dengan 


mengaktifkan pelindung langit tapi, ini terlalu lambat. 
Gelombang pusaran terjadi dilangit langit Negri dan 
menjatuhkan Monster ganas yang menghabiskan semua 
manusia, mereka yang bertahan hanya bersembunyi tanpa 
ada perlawanan. Ratu Salive penuh dengan kecemasan ini 
adalah kekuatan dari dimensi kebalikan yang sudah pasti 
Jenderal Kakia bersekutu dengan Negri Gelap. 


Kondisi memburuk, tiba Pasukan Cahaya yang terpanggil 
dari dimensi kebalikan menumpas semua monster ganas, 
pasukan itu adalah pasukan pelindung dimensi. Melihat 
desakan besar, Jenderal Kakia memanggil Pasukan Pusaran 
yang menyebabkan pertempuran sengit di bumi, ini adalah 
Penyelamatan 2 dimensi. Tidak ada pilihan selain 
menghancurkan semua langit pusaran, akan tetapi desakan 
dari prajurit kakia terus menggempur Prajurit Agrapan yang 
tertumpas hancur diatas tanah. 


Sang penasehat, setia menemani Sang Ratu karena dia 
adalah salah satu murid dari suaminya yaitu Kapten John 
yang dulu sebelum meninggalkan Negri memberi pesan 
untuk tetap setia menjaga istrinya. Penasehat memberi 
solusi kepada sang ratu agar memanfaatkan desakan ini 
untuk mengumpulkan energi alam, akhirnya Sang Ratu 
berupaya memanfaatkan desakan Jenderal Kaki. 


Sang Penasehat yang bernama Letnan Yhin ini bertugas 
untuk menahan musuh menyerang Sang Ratu, selagi Ratu 
mengumpulkan energi alam untuk menyelamatkan bumi 
dari keganasan Negri Gelap. Letnan Yhin terus berusaha 
menjauhkan para musuh, dia bertempur melawan 30 
pemberontak tanpa terdesak sekalipun tapi, naas berpuluh- 
puluh anak panah terus meluncur menyasar posisi Letnan 
Yhin, ini membuka peluang besar bagi musuh dengan 
gerakan cepat musuh yang memiliki kecepatan sekejap 
menembus pertahanan Letnan Yhin membuat Sang Ratu 


terkena tombak di bagian dada sebalah kanan. 
Pengumpulan energi alam telah siap tapi, Sang Ratu terus 
bertahan dari nafas terakhir, Letnan Yhin yang terus di 
desak marah melihat Sang Ratu terkena tombak dengan 
kekuatannya membuat semua musuh terpental jauh. 


Ratu Salive mulai membuka portal dengan kondisi terakhir, 
berpuluh-puluh anak panah menyerbu langit, menyasar 
Sang Ratu tapi, Letnan Yhin sigap dari posisinya, dia 
bergerak cepat menghalau semua anak panah agar 
kekuatan Sang Ratu pulih untuk membawa Negri Agrapan 
ke dimensi bumi, saat detik-detik Negri Agrapan teleportasi 
cahaya gelap meluncur cepat kearah Sang Ratu tidak ada 
pilihan selain Letnan Yhin mengorbankan nyawanya setelah 
menghalau semua anak panah dia dengan cepat memeluk 
Sang Ratu hingga akhirnya cahaya itu meledak ditubuh 
Letnan Yhin. 


Bumi tidak bisa diselamatkan, hanya adalah pilihan 
membawa Negri Agarapan ke dimensi bumi tapi bumi akan 
mengalami masa tandus yang mungkin akan selamanya 
karena energi yang kurang maksimal hanya bisa membawa 
Negri ini hilang. Sang Ratu selamat dari ledakan cahaya 
gelap dan berhasil membawa Negri Agrapan berteleportasi 
sementara Letnan Yhin yang tergeletak bersimbah darah 
meninggal karena ledakan itu. 


Pertikaian antara Pasukan cahaya dan Pasukan Pusaran 
mendadak lebur. Langit pun telah karena titik bumi telah 
hilang semua yang terjadi di bumi berubah menjadi padang 
tandus yang rusak. Jenderal Kakia yang selamat dari 
peleburan energi alam, membuat bumi dalam ancaman 
ketakutan. 


Dunia tandus, dipenuhi bangkai manusia dengan lautan 
darah yang memperburuk keadaan bumi. Semua yang 


tersisa dibumi hanya orang-orang yang bertahan didalam 
tanah, susana yang buruk dunia. Penuh dengan keasingan, 
Kini catatan kuno telah berbicara Penghianat Negri akan 
menggenggam Semesta ini. Agrapan telah bebas tapi dunia 
mengalami kehancuran yang fatal. 


"Bungkam, marah dan kecewa. Saat dimana aku dilahirkan .. 
ketidakadilapun merajarela. Hanya ada 2 pilihan yang 
tersisa, Berjuang atau semua tetap hancur." 


Bab 1 Naskah Tua 


Kisah ini dimulai saat seorang ilmuwan Eropa meneliti 
sebuah negri yang hilang, pada saat perang dunia ke-l 
terjadi kekacaun besar yang menimpa sebagian kota. 
Semua bangunan runtuh karena misil yang terjadi 
dibeberapa puluhan tahun kebelakang hanya menyisakan 
puing-puing reruntuhan yang mengganggu setiap 
pandangan. Jalan yang tak rapih memperkeruh setiap langit 
yang dipenuhi dengan bom udara dan pesawat tempur yang 
melesat cepat, penuh dengan suara gaduh dan ancaman 
keras. 


Dimasa perang dunia I, semua berlomba memperebut 
keselamatan tapi tidak dengan ilmuwan eropa ini justru 
penantang badai. Penelitiannya yang terkenal hebat dimasa 
itu. Pemerintah pusat memberikan kewenangan dalam 
menanggapi persoalan negara, dia berjuang bertahun-tahun 
dihadapan peluru untuk mengupayakan tentang fakta negri 
hilang. 


Dia bernama Prof.Reyther. Penelitiannya menembus batas 
tak terbatas dalam menanggapi persoalan ini bersama 
rekannya yang bernama Dr.Max. Mereka terus menggali 
beberapa riset, mengungkap apa yang terjadi. Pemerintah 
menyerahkan semuanya tentang negri yang hilang itu. 
Mungkin alasan logis karena pergeserab lempengan tapi 
nyatanya tidak terjadi apapun di wilayah Townsville. 


Negri ini bernama Negri Agrapan yang terletak di Kota 
Townsville negara bagian terbesar setelah Australia Barat. 
Negri yang menyimpan sejuta kekayaan, masyarakat disana 
tumbuh dengan jiwa ksatria. Bangunan unik nan megah 
dihiasi dengan pemandangan langka, binatang disana 
adalah spesies langka hanya ada diwilayah hutan ini. 


Bahkan sampai dimulai dari adanya pertambangan berlian 
hingga terkenal subur tumbuh tanaman obat disepanjang 
halaman rumah dan sisi jalan. 


Tahun 1940 Prof.Reyther gagal mencari bukti kebenaran, 
pemerintah pusat kecewa dengan hasilnya ditambah 
ditahun tersebut kecaman musuh kembali menyerbu 
melahirkan perang dunia ke-ll di Eropa, menyebabkan krisis 
ekonomi pada masa itu. 


Saat itu semua dalam keadaan genting melindungi diri dari 
ancaman perang, tapi tidak dengan Prof.Reyther dia kembali 
melanjutkan penelitiannya menjelajah keberbagai tempat 
yang berhubungan dengan negri agrapan. Masih bersikap 
Keras melanjutkan penelitiannya dilaboratorium 
tersembunyi yang terletak di hutan belantara Townsville 
tempat negri Agrapan hilang. 


Sikapnya yang tidak mengenal batasan membuat dia 
semakin gila terhadap penelitiannya, rekannya yang 
bernama Dr.Max selalu setia mempercayai dan mendukung 
berbagai percobaan. 


aaa 


10 Tahun berjalan cepat, Prof.Reyther belum mampu 
mengungkap Fakta yang terjadi. Sudah hampir 21 tahun 
tanpa keberhasilan dalam penelitian itu, dia sudah hampir 
putus asa dengan berbagai 

eksperimen yang dikerahkan tapi tetap saja gagal mencari 
negri Agrapan. Batas pikirnya menembus batas tak terarah 
bahkan teori yang digunakannya tidak logis, setiap hari 
menggali kegagalan dilaboratorium tersembunyi, Markas 
pusat miliknya. 


Pusat penelitian Prof.Reyther dan Dr.Max dikembangkan 
tersembunyi khusus, diruang bawah tanah. Pergerakan 


kasat mata dengan sistem kekebalan peluru dan deteksi 
musuh. Bangunan luar dibangun menyerupai rumah kayu 
kecil hanya berukuran sekitar 7m x 5m dengan luas ukuran 
21m mirip arsitektur rumah kayu yang terkesan artistik 
bernuansa alam ditambah dibangun dirimba pedalaman 
Townsvile. Tapi ruang bawah tanah tempat penelitiannya 
lebih luas dari penampilan luar hampir 3xlipat dari luas 
rumah itu. 


Mereka berdua membangun pusat penelitiannya pada 
zaman perang dunia | lalu mendirikan cabang penelitian di 
kota Grafton yang ada di utara negara bagian New South 
Wales (NSW). Markas itulah yang menjadi titik pemerintah, 
karena Prof.Reyther memalsukan markas pusat yang 
dimilikinya dengan sebab tidak ingin selalu mempercayai 
pemerintah, dipusat itulah tersimpan banyak informasi 
penting tentang berbagai penelitian ilegal. 


Dilaboratorium Prof pokus mempelajari data, sedangkan 
Dr.Max mencari informasi tambahan lewat alat canggih yang 
mereka miliki. 


"Prof, lihat!." Sambil memberikan peta lokasi yang 
berhamburan muncul dalam mesin cetak. Dr.Max menandai 
bulatan merah dipeta itu, terlihat dalam cetakan satelit ada 
satu pulau kecil dengan bangunan megah yang nampak 
runtuh tua. 


"Coba max kamu cari informasi lengkap wilayah itu, ini bisa 
kita jadikan bahan penelitian disana bangunanya nampak 
tak jelas tapi ini terlihat dekat dengan pantai The Strand." 
Timbalnya dengan menyuruh Dr.Max mencari informasi 
lengkap. 


Dr.Max menganggukan mengerti menganalisis semua 
informasi membaca semua yang dia temukan. 1 jam berlalu 


Dr.Max bergumam keras membuat Prof kembali 
menatapnya. 


"Yeahhh! Ketemu!." Ucapnya dengan keras. 


Prof berlari kecil mendekatinya benar dugaan Prof lokasinya 
dekat sekali dengan pantai The Strand. Prof berdiri 
dibelakang Dr.Max yang ada dikursi dengan kertas 
ditangannya. 


"Wah, ini dekat dengan lokasi yg kita teliti. Sebaiknya kita 
segera kesana." Kata Prof dengan membalikan 
pandangannya bersiap mencari perlengkapan tambahan. 


Dr.Max dengan cepat mengerti ucapannya bergegas juga 
menyiapkan perlengkapan. 


Hanya 2 jam perjalanan dari markas menuju Pantai, mereka 
harus menyebrangi samudra dengan perahu karet dengan 
mesin yabg cepat. 45 menit melewati laut tiba di pulau kecil 
tak berpenghuni. Rasanya itu seperti menemukan pulau 
karena nampak suasananya begitu mencekam. 


"Prof, saya tidak yakin jika kita masuk ke hutan itu." Dr.max 
yang ragu berbicara dengan lirih, Prof hanya menatapnya 
tanpa mengatakan apapun. Memimpin perjalananya menuju 
pedalaman hutan Dr.Max hanya membuntutinya mengerti 
dan berjalan menahan rasa ragu itu. 


Tiba didalam hutan mereka sudah menembus jantung hutan 
ini, rasanya pengap gelap tapi udaranya sejuk dan dingin. 
Berjalan terus mengikuti alat pelacak yang dimiliki Prof 
nampak didepan dalam jarak 100m terlihat bangunan yang 
sudah ditumbuhi lumut dan ilalang besar memenuhi nuansa 
bangunan itu. 


Bangunannya seperti kastil istana di Inggris tapi lebih kecil 
dari itu, Prof berjalan memasuki bangunan itu. Menaiki 
tangga menuju gerbang utama. 


"Max bantu aku membuka gerbang ini." ucapnya. 


Dr.Max tanpa basa basi langsung mendorong gerbang tinggi 
yang berukuran sekitar 5 meter dengan ditumbuhi tanaman 
merambat. Kesannya kuno dan tak terurus seperti sudah 
berabad-abad lamanya. 


Pintu itu sangat berat, meskipun didorong oleh 2 orang tapi 
mereka bersikap keras memaksakan hingga akhirnya 
terbuka mengeluarkan suara nyaring menyeramkan. 
Gerbang itu terbuka lebar memberikan pemandangan luas 
dari kasti ini, penuh debu dengan patung tua berbentuk 
setengah burung elang berbadan manusia membawa panah 
mengarah kelangit. 


"Astaga, aku baru menemukan tempat sehebat ini. 
Sepertinya ini peninggalan mitologi suku Aborigin." Gumam 
Prof yang terdengar oleh Dr.Max. 


Dr.Max hanya menyimaknya, menahan rasa takut karena 
pikirnya akan ada monster besar yang siap melahap mereka. 


"Ah Prof, bagaiman jika ada monster?." Dengan pelan 
bertanya pada Prof. 


"Sudahlah. Kita disini untuk meneliti dan mencari fakta, 
hilangkan rasa takutmu!." Tegas Prof. 


Dr.Max hanya menelan ludahnya, sedang Prof mengabaikan 
Max berjalan jauh meninggalkan beberapa meter dari 
jaraknya. Dr.Max hanya menatap sekitar tanpa menyadari 
bahwa Prof sudah mulai kembali berjalan, melihat itu 


matanya tertuju ke arah Prof dan berlari kecil menahan rasa 
takut. 


"Astaga Prof kau biarkan aku sendirian." Dengan 
memperpelan nada suaranya memberikan expresi tegang. 


Mereka berjalan jauh kedalam bangunan kastil. Tihang- 
tihang tinggi menghiasi suasana ditambah dengan akar 
pohon yang melilit bangunan sekitar, Dr.Max nampak 
semakin takut karena memang udara disana semakin 
pengap. Menembus jauh ke bangunan utama gelap tanpa 
cahaya akhirnya Prof mengeluarkan penyala api dan 
menyuruh Dr.Max mengambilkan obor yang menempel di 
dinding bangunan. 


"Max ambilkan aku obor itu." Tegasnya menyuruh Dr.Max. 
Dia hanya mengangguk mengerti walaupun kondisinya 
gelap ditambah menahan rasa takut tapi bagaimana lagi itu 
perintah dari Prof dia selalu menurutinya. 


"Lagipula jaraknya tidak terlalu jauh." Gumam hatinya. 


Berjalan meninggalkan Prof, tapi saat berjalan menuju obor 
itu Dr.Max dikejutkan oleh kelabang besar yang keluar dari 
sela-sela retak bangunan sontak membuatnya panik dan 
berteriak histeris. 


obor dan berlari sekencang mungkin mendekati Prof sampai 
terengah-engah. Prof hanya menahan tawanya tanpa 
menanyakan apa yang terjadi. 


Obor mulai dinyalakan dengan percikan api, kembali 
berjalan menuruni tangga ke bawah. Hingga sampai 
ditempat seperti perpustakaanr bawah tanah banyak 
dipenuhi dengan buku-buku, Prof kembali bergegas 
mempercepat langkahnya mencari informasi yang ada. 


Sedangkan Dr.Max hanya memegang obor yang diberikan 
Prof menyandar kesebuah dinding menatap sekitar tapi saat 
badannya menekan dinding menyandar lebih, Dr.Max 
tersipu jatuh kebelakang terjungkal terkurung dalam satu 
ruang membuatnya bersamaan berteriak panik. 


"Ahhhh!!!!!!!!11111 Dakkkkkkk." Suara muncul dari arah 
Dr.Max, Prof yang sedang membaca buku tersontak kaget 
melihat ke arah Dr.Max, hilng seketika tanpa siapapun 
ditambah cahaya ruangan minim hanya dibantu dengan 
jendela kecil, Prof menyalakan penyala api dan berteriak 
memanggil Dr.Max. 


Dr.Max yang kesakitan karena terjungkal berupaya 
menjawab panggilan Prof, walaupun dengan suara kecil 
karena tak mampu berdiri. 


"Arggghhhh prrrr...ooo...ffffff. Prr.....c000000....ffffffffff." 


Indra Professor peka mendengar suaranya itu, dia panik 
mengelilingi ruangan sekitar mencari sumber suara dan 
akhirnya dia menemukan dinding yang terdengar Dr.Max 
meringis kesakitan, dia masih heran kenapa bisa ada dibalik 
dinding ini tapi saat tangannya menyentuh dinding, tidam 
sengaja menekan tombol pembuka. Dinding itu berbalik 
membuka ruangan gelap yang hanya ada Dr.Max tergeletak 
dengan obornya. 


"Astaga max, kau tidk apa-apa?." Ucap Professor. 


"Aduh sedikit nyeri pinggulku." Jawabnya dengan memaksa 
berdiri dibantu Professor. 


"Kamu memang hebat Max, bisa menemukan tempat 
rahasia seperti ini." sambil menatap sekitar, saat matanya 


tertuju ke depan ada buku tua yang tersimpan dengan 
tihang penyangga sejajar dengan perut Professor. 


Melihat itu dia langsung mendekat dan memengang buku 
itu dengan jemarinya membuka lembar pertama. 


"Astaga, ini naskah kuno!." ucap Professor dengan senang. 


Dr.Max yang masih kesakitan bertanya heran tentang 
ucapan Professor. 


"Naskah Kuno?." tanyanya. 


Prof mengangguk dengan membuka lembar ke-dua yang 
dipenuhi bahasa aneh, kembali menyaut pertanyaan Dr.Max. 


"Dalam mitologi Aborigin dikenal dengan dewa-dewi, semua 
informasi detail ada di Naskah kuno ini. Aku mengetahui 
informasi itu saat menganalisis di Grafton ada peninggalan 
benda sejarah yabg menjelaskan beberapa hal tentang 
mitologi ini." Jelas Professor. 


"Astaga itu artinya..?." 


"Ya ini adalah kunci dari negri yang hilang, negri yang kita 
teliti selama 20 tahun max." Potongnya bahagia 
menjelaskan kembali kepada Dr.Max. 


Professor terlihat senang, menutup naskah kuno 
memasukannya kedalam ransel miliknya. Lalu berjalan pergi 
meninggalkan kasti ini, perlahan mereka benar-benar jauh 
meninggalkan bangunan hingga keluar gerbang dan 
berjalan menuju kapalnya. 


"Max, sebaiknya kita langsung menuju Grafton markas 
cabang. Ada informasi penting yang harus kita simpan 
dimarkas pusat." Jelasnya kepada Dr.Mak. 


Dr.Max mengangguk mengerti dan mempercepat langkah 
menuju kapal karet. Sampai ditepi pantai mereka bergegas 
cepat menuju mobil milik Professor. 


Dalam perjalanannya menuju Kota Grafton, Prof dan Dr.Max 
mengendarai mobil holden klasik berwarna hijau pukat. 
Mereka akan mengambil data penting yang tersimpan 
dimarkas cabang, tapi perjalanannya berjalan dengan 
hambatan fatal. Saat berada di ibu kota Queensland 
tepatnya bernama kota Brisbane, jalan yang mereka lalui 
dijalan Barrack Rd terhadang tank tempur dengan meriam 
besar yang terarah kelangit-langit sedangkan tentara 
angkatan bersenjata yang bersiaga menyiapkan misil ke 
udara. Sontak Dr. Max yang menjadi supir terhenti 
menampal gas secara mendadak membuat Prof terbentur 
kedepan bagian mobil. 


"Dakkkkkkkkkkkkkk!!!!!!III," Rem yang ditancapkan 
mendadak terhenti, jidat Prof terbentur keras membuatnya 
meringis kesakitan memegang bagian nyeri itu. 


"Astaga Prof, maaf. Lihat didepan akses jalan ditutup, para 
tentara itu membuatku panik dengan semua pelurunya itu." 
Ucap Dr.Max terperangkap kepanikan. 


Professor mencoba menahan rasa nyerinya dengan mata 
tertuju pada tentara yang bersiaga didepan. Seorang 
tentara nampak berteriak keras mengarahkan kepanikan 
kepada mereka. 


dengan mengangkat senjata mengarah ke langit udara, 
tepat dibagian atas mobil holden milik Prof. Peluru itu 
berhamburan, Dr.Max Panik kesusahan membuka sabuk 
pengaman sedangkan Prof menatap henti lamunan sekitar. 


dengan keras mencoba menyadarkannya. 


Prof masih terdiam dengan lamunannya itu sementara 
diketinggan sekita 40 kaki pesawat tempur 
menghamburkan bom tepat dititik mereka berhenti. Tank 
yang tepat didepan mereka sudah meluncurkan misil 
mencegah pesawat musuh menjatuhkan bom tetapi semua 
itu sia-sia bom yang sudah terlanjur jatuh cepat menimpa 
mobil Professor. 


jauh menghindari mobil itu hingga menyebabkan 
pergelangan kakinya terkilir. 


Hanya hitungan detik yang tersisa Professor akhirnya 
tersadar dalam tatapannya entah apa yang dia pikirkan 
hingga bisa terlelap dalam lamunan jauh. Dia langsung 
mengerti bergegas cepat membuka sabuknya itu, berusaha 
mencoba meloncat jauh menghindari mobilnya tapi naas 
loncatan Professor terlalu lemah hingga dia terlontar jauh 
oleh ledakan bom yang menimpa mobil itu, badannya 
terbang jauh membentur dinding bangunan sekitar. Dr.Max 
hanya terdiam menyasikan suasana mencekam itu, penuh 
dengan kepasrahan ditambah kaki yang cidera akibat salah 
pendaratan dalam  loncatannya, professor terlontar 
membentur sangat keras membuatnya tidak sadarkan diri. 


Mobil holden yang mereka tumpangi terbakar tidak 
menyisakan apapun, bahkan naskah kuno yang ada di 
ransel Professor tidak segera terambil dari bahaya tadi. 
Suasana benar-benar mencekam melihat Professor tidak 
sadarkan diri Dr.Max berusaha bangun memaksa berjalan 
mendekatinya hanya beberapa langkah peluru terbang 
melesat cepat menyasar sayap dada sebelah kananya 


membuat dia tertunduk lemas tak sadarkan diri dengan 
berhamburan darah disekelilingnya. 


Bab 2 Terjebak 


Malam yang dingin di Kota Brisbane. Kota yang mereka lalui 
telah dikuasai oleh tentara blok poros, tentara sekutu yang 
bersiaga telah habis dibasmi oleh ledakan bom udara hanya 
tersisa bangkai dan nyala api yang memperburuk suasana. 


Mata Professor mulai terbuka menatap sekitar dengan 
suasana yang rusak dipenuhi puing-puing bangunan. Dia 
tersadar bingung dengan menahan rasa sakit dari dampak 
terpental oleh ledakan tadi, masih dalam perasaan tidak 
percaya dalam tragedi yang menimpa mereka berdua saat 
tadi sore. Sementara Dr.Max tergeletak dengan simbar darah 
yang membasahi tubuh, luka yang cukup fatal dengan 
peluru yang masih bersarang dibadannya. 


Melihat langit sudah gelap saat menatap sekitar professor 
tersentak mengingat sesuatu jelas ingatannya tertuju pada 
naskah kuno tapi melihat mobil holdennya sudah hangus 
terbakar tersisa bangkai mobil yang gosong. 


berdiri menahan nyeri. 


Prof tidak menyadari disampingnya dalam jarak beberapa 
meter Dr.Max terbaring kaku sedangkan saat dia mulai 
berjalan ke arah mobil holden yang berada didepannya 
mata professor tertuju ke samping kiri tepat Dr.Max 
terbaring, melihat hal itu Professor terkejut dengan bergerak 
lari sebisa mungkin menuju posisi rekannya. 


"Maxxxxxxx?!!!!!!!!" teriaknya dengan berusaha lari, 
walaupun dengan gerakan kaku akibat cidera punggung 
tapi dia tetap berusaha bangkit memaksakan mendekati 
Dr.Max agar mengetahui kondisinya. 


Tak lama kemudian professor langsung bergegas mengecek 
detak jantung Dr.Max, beruntung dia masih hidup walaupun 
dengan pendarahan akibat luka tembak. 


Professor benar-benar panik saat melihat luka tembak dia 
tidak menyangka rekannya bisa terluka separah itu. Secepat 
mungkin prof memberikan pertolongan pertama dengan alat 
seadanya yang ada di tas pinggang prof, jika tidak 
disegerakan Dr.Max bisa mati dalam pendarahan hebat. 


"Astaga Max sadarlah." Gumam Prof dengan panik. 


Dia mencari alat untuk menompang pendarahan itu tapi 
tidak ada kain kasa didalam alat P3k yang dibawa ditas 
pinggangnya tanpa habis pikir dia membuka baju yang 
dikenakan, cepat menyobeknya menjadi beberapa bagian. 
Kain dari bajunya itu berfungsi untuk menekan titik 
pendarahan agar meminimalisir darah yang keluar dari luka 
tembak. Prof dengan sigap membuka baju Dr.Max segera 
menekan titik pendarahan. 


Dengan alat seadanya Prof mencoba mengobati Dr.Max 
meskipun tanpa protokol keamanan dalam upaya operasi 
peluru, dia langsung mengambil tindakan cepat walaupun 
dengan resiko kematian yang besar tapi jika tidak berupaya 
tidak akan ada harapan untuk max bisa bertahan hidup. 


Kotak P3k yang menyediakan alat seadanya dimanfaatkan, 
untuk mengambil peluru yang tersarang dibadannya tapi 
Kotak itu tidak ada alat untuk membantu mengoperasi dia 
butuh gunting atau pisau. Teringat Professor perlu 
membelah beberapa cm luka tembak itu agar bisa 
menyelamatkan max, tanpa pikir panjang dia mengambil 
sebuah pisau rimba yang masih tertempel diikat pinggang 
bekas penjelajahan dihutan pantai itu, walaupun dengan 


gemetar karena resikonya tinggi jika gagal dalam 
penanganan ini bisa mengakibatkan kematian. 


"Ahhhhhh, ayolah! jika tanpa tindakan max tidak akan ada 
harapan untuk hidup." Gumamnya dengan panik yang 
menghantuinya. 


Jam sudah mulai mendekati tengah malam, tangan kiri 
Professor masih menekan titik pendarahan sedangkan 
tangan kanannya memegang sebuah pisau. Tangannya 
masih belum stabil karena gemetar, akhirnya dia 
memaksakan tindakannya perlahan membuka penekan kain 
dan menyobek dada kanan yang tertembak. 


Darah kembali berhamburan, pisau telah membantunya tapi 
max bergerak hebat dadanya seperti kejang-kejang 
pertanda lubang oksigen paru-parunya tertutup. 


"Astaga max!." Kepanikannya masih mengahantui tapi 
professor mencoba melawan. Dengan tindakan cepat 
akhirnya peluru itu berhasil dikeluarkan dan prof kembali 
menekan luka itu tapi pendarahannya kembali semakin 
besar menyebabkan Dr.Max tersengap tidak bisa bernafas, 
hampir saja Professor salah dalam penanganan. Prof 
mencoba melonggarkan tekanan itu dan mencari alat untuk 
membantu bekas pisau dalam luka tembak beruntung 
peralatan P3knya standar kumplit, upaya penangan yang 
mencekam tapi bersyukur Dr.Max terselamatkan dengan 
tindakannya itu. 


duduk menstabilkan kelelahannya. Nafasnya masih 
terengah-engah, keringatnya mulai berkucuran sedikit demi 
sedikit jatuh kebawah tanah. 


Beberapa jam usai memberikan pertolongan, Prof mulai 
merasa membaik dan kembali menopang kakinya berjalan 


meninggalkan max. Bangkai mobilnya yang menyimpan 
naskah kuno harus Prof periksa meskipun sebetulnya sudah 
pasti hangus terbakar. 


Saat sampai menuju bagian depan bangkai mobil Professor 
terkejut melihat naskah kuno itu masih dalam keadaan utuh 
walupun dipenuhi debu gosong tapi nampak terlihat tebal, 
sontak hal itu membuatnya bingung. 


"Syukurlah, tapi kenapa naskah ini tidak terbakar?." Masih 
dalam pertanyaan itu, dengan menatap naskah 
membersihkannya dari debu gosong. Professor segera 
menyimpan di tas pinggang hingga kembali berjalan 
mendekati Dr.Max. 


Malam yang panjang bagi Prof.Reyther dengan cidera yang 
membuatnya menahan nyeri juga harus mencoba 
membantu nyawa rekannya. Kota ini sudah benar-benar 
padam hanya dipenuhi dengan bangkai dan cahaya gelap, 
seperti kota mati. Tihang lampu jalan berkedip tidak stabil, 
para tentara tergeletak dengan darah bahkan ada yg 
terbakar dengan tank yang meledak. Suasana ini begitu 
ngeri ditambah hujan perlahan mulai turun membuat bau 
amis timbul dari darah dan luka para tentara. Professor 
bergegas membopong Dr.Max memaksakan diri berjalan 
menuju bangunan sisi jalan yang nampak terlihat didepan 
dengan kondisi setengah utuh. 


Dalam bangunan itu Prof membaringkan Dr.Max dengan 
bantal tas pinggang miliknya. Cahaya bulan menerangi 
malam itu yang terpancar dalam jendela sementara diliar 
hujan semakin deras, membuat suasana menjadi dingin. 
Dengan kaos dalam yang dia pakai bertarung melawan nyeri 
dan rasa dingin dimalam yang panjang. 


"Max, jangan pergi .. sadarlah." Bergumam menyandar ke 
dinding dengan menatap Max yang masih belum 
memberikan reaksi sadar. Merasa angin malam terus 
merasuk Prof menyalakan penyala api yang dia bawa hanya 
itu yang mampu mengurangi rasa dinginnya karena untuk 
membuat unggun tidak ada bahan untuk penunjang api, 
disekitarnya hanya terdapat butiran batu dan reruntuhan 
bangunan. 


Malam ini prof terlelap dalam lamunannya dengan penyala 
api yang membantu penerangan. Nampak merasa kelelahan 
tapi sulit untuk beristirahat, agar tidak merasa jenuh 
Professor mengambil naskah kuno yang membantal di tas 
pinggang untuk menemaninya melewati malam panjang. 


Tangan kananya yang nampak lemah memaksa merekat 
buku sementara dengan tangan kiri memegang penyala api 
untuk menerangi naskah kuno. Dalam sinar rembulan yang 
begitu estotik suara deras hujan yang melenggang malam 
prof duduk membaca lembar perlembar dari naskah itu. 


Jemari prof mulai membuka lembar pertama, cahaya api 
yang minim membantunya dalam mengartikan makna 
tulisan naskah kuno. Tulisannya terdapat aksara kalimat 
yang nampak posisinya seperti judul dengan tulisan kecil 
yang berada dibawah samping kanan lembar itu, mungkin 
tulisan ini adalah bahasa kuno karena prof pernah 
mempelajari bahasa itu yang hanya ada dalam sejarah 
mitologi aborigin. Dia bisa memahaminya sedikit demi 
sedikit demi penelitiannya berhasil Prof selalu berjuang 
keras mempelajari sesuatu meskipun itu bahasa kuno yang 
sama sekali orang tidak bisa memahaminya, mungkin juga 
buku ini memang benar tentang mitologi aborigin. 


SPH, kai i-altjirs .......... and..r"r.usha- ke.jhtui  IPhi- 
Altjirsandrusha- Kejthui." Ucap profesor dengan pelafalan 


kalimat yang dibaca sesuai bahasa kuno itu. Kalimat yang 
nampak berderet ditengah dengan makna artian "Buku 
Lingkar keturunan." sedangkan tulisan kecil seperti nama 
seseorang yang dicantumkan. Kata itu bertulis "Anjea- 
Pt'Yhi.". 


"Sudah ku duga ini pasti peninggalan suku aborigin." 
Gumam Professor yang menatap lembar itu. 


Dia begitu yakin dengan buku itu ada kaitannya dengan 
negri agrapan yang hilang. Pikirnya naskah kuno adalah 
salah satu kunci menuju terbukanya jawaban dari semua 
fakta yang sedang terjadi. 


Lembar kedua mulai kembali dibuka, terdapat banyak sekali 
susunan kalimat yang seperti susunannya tentang 
berparagraf menceritakan sesuatu. Kalimat itu adalah 
bahasa aborigin yang dilembar ini sulit dipahami oleh 
Professor karena banyak bahasa asing yang mungkin 
Professor belum tuntas mempelajarinya, deretan kata asing 
membuatnya bingung tapi didalam lembar kedua ini cukup 
berbeda ada gambar kastil megah yang persis sama ketika 
menemukan naskah kuno ini dekat pantai kemarin dalam 
pulau yang bernama Starligh. 


"Benar, jelas ini salah satu petunjuk penelitianku." 
Gumamnya kembali. 


Lembar ini menyulitkan Professor dalam memahami arti 
dalam bahasanya, dia hanya menatapnya dan membaca 
kalimat yang Professor ketahui artinya. Hingga larut malam 
terus membuka lembar ke 3, ke 4 dan seterusnya banyak 
gambar yang memberikan sedikit gambaran dari deretan 
kalimat itu. Professor tidak sempat terpikir panjang dikala 
mempelajari bahasa aborigin ketika di markas cabangnya 


tanpa berpikir ada benda peninggalan yang harus 
dijelaskan seperti buku ini. 


Tepat pukul 02.00 Prof masih berusaha membaca lembaran 
kalimat dan memahami arti yang dia pahami tapi tubuhnya 
mulai merasa lelah, matanya mulai berkunang-kunang 
tanpa sengaja buku itu jatuh kelantai bersamaan dengan 
penyala api yang menyebabkan ruang disana gelap. 


"Astaga, mataku sudah mulai lelah." Sambil meraba mencari 
penyala api dibawah lantai saat tangannya menemukan 
penyala itu Professor kembali menghidupkannya, mata prof 
tertuju pada naskah kuno yang terjatuh didepannya dengan 
keadaan tergeletak terbalik menutup catatan. Tangan 
kanannya segera mengambil dan membuka buku ke posisi 
semula tapi Professor terheran lembarnya berubah ke arah 
tengah catatan meskipun kembali ke lembar semula lembar 
itu berubah sendiri ke bagian tengah, akhirnya Prof 
memutuskan melihat lembar bagian tengah tapi saat 
matanya tertuju pada gambar dia melemparkan jauh buku 
itu karena terkejut melihat gambar menyerupai muka 
dengan berbagai ketidaksempurnaan, rusak-tidak terarah 
dan menyeramkan. 


Nafasnya berusaha distabilkan sambil menatap kondisi buku 
itu, perlahan mulai memberikan ke anehan lagi. Buku tua itu 
mengeluarkan cahaya hologam terang memunculkan 
sesosok dewi yang berbicara bahasa yang baru terdengar 
oleh Prof, itu bukan bahasa aborigin bahkan pelafalannya 
begitu cepat. Tapi seperti menjelaskan sesuatu nampak dari 
raut muka yang dia pancarkan seperti sedang memberikan 
rasa khawatir sayangnya meski begitu Professor tidak 
paham arti dalam bahasanya. 


Dia tercengang, saat mendengarkan dewi itu berbicara 
melihat penampilannya seperti ratu karena memakai 


mahkota emas yang dilingkari berlian kecil dengan jambul 
mahkota berbentuk daun. Professor benar-benar merasa 
aneh hanya menyimak perkataaan dewi yang sama sekali 
tidak dipahaminya. 


"Astaga, apa yang terjadi pada buku ini." Gumam hatinya. 


Masih dalam kondisi bertanya-tanya tapi saat dewi itu 
berbicara lantang dengan tangannya yang menggenggam 
keatas mendadak cahaya itu redup dengan cepat diikuti 
dewi yang menghilang melebur dalam cahaya hologam. 
Professor sangat terkejut, detak jantunya merasa lebih cepat 
dari kondisi tadi merasakan ada hal aneh yang akan 
menimpanya, saat cahaya itu hilang total berganti dengan 
lelap hanya hitungan detik saja muncul dengan cepat 
cahaya yang berbentuk tangan meluncur seperti kila kearah 
Professor menariknya kedalam buku. 


"Astaga.. arghhhhhhhhhhhhh hh hh hh hh hh haa!!!" 
Teriak Professor dengan berusaha menahan agar tidak 
tertarik oleh lengan cahaya tapi tenaganya perlahan 
melemah hingga akhirnya Professor tenggelam dalam buku 
tua bersamaan dengan cahaya itu, buku itupun mendadak 
menutup dan mengunci sendiri tanpa ada siapapun disana 
Professor terjebak didalam buku dengan rasa heran 
sementara Dr.Max masih belum sadarkan diri. 


Bab 3 Peri Kecil 


Kota yang sangat dingin, misteri tak terduga telah 
memangsa mereka berdua. Buku tua yang telah 
menenggelamkan Professor menutup rapat dengan segel 
dalam buku dicovernya itu, sementara max masih terbaring 
rapuh dengan kondisi kritis akibat pendarahan hebat. 


Professor yang sudah pergi membuat malam ini semakin 
sunyi. Dia tenggelam didalam aksara buku kuno karena 
tenaganya melemah tak bisa bertahan dari tarikan lengan 
tadi. Professor nampak begitu lesu dengan kondisi setengah 
sadar, matanya hanya melihat buram sesosok monster besar 
membawanya melaju begitu cepat. Ruangan yang dilaluinya 
begitu aneh, penuh dengan angka dan aksara yang 
melukiskan dinding dari ruangan itu. Mungkin ini adalah 
ruang dimensi dari perputaran bumi, tapi tak begitu jelas 
pandangan professor karena badan yang terasa remuk 
perlahan membuat dirinya terlelap dibawah alam sadar. 


Kegelapan mata telah jatuh diruangan ini, entah dimana dia 
sekarang. Ruang yang diselimuti cahaya hologam dengan 
angka kuno mengartikan bahwa professor mungkin berada 
di dalam dimensi lain. Dia sudah berada jauh dari bumi, 
meninggalkan Max yang terluka begitu parah. 


Sementara rasa lelah membuat alam mimpi goyah dengan 
suara seseorang yang memanggilnya didalam gelap. 


"Reyther! Reyther!." Suara yang membuat professor 
tersentak bangun, ternyata dia ada didalam ruangan yang 
nampak seperti kamar. Pandangannya melihat sekitar 
tercengang kemegahan ruangan itu, puing-luing yang 
dihiasi berlian dan lukisan yang diukir dengan emas 


membuatnya semakin bingung "Apa yang terjadi 
dengannya ini?." Banyak pertanyaan didalam pikirnya. 


Dia masih merasa tidak percaya dengan apa yang dilihat 
tapi perlahan pandanganya teralihkan saat mendengar 
bisikan kecil memanggilnya. 


"Hei, Reyther!." Bisik seseorang 


Dia terlihat terkejut, pandangannya mengalih ke tempat 
suara itu berasal tapi tidak ada siapapun maupun wujud 
seseorang. 


"Mungkin, rasa lelahku membuat halusinasi setia 
menemaniku. Sebaiknya aku beristirahat lagi rasanya 
punggungku serasa remuk." Ucapnya dengan membenahi 
bantal. 


Dia sudah tidak sinkron untuk memikirkan hal-hal yang 
menimpanya, menghiraukan tanpa memikirkan apa yang 
akan terjadi selanjutnya. Tapi saat Professor berbaring 
cahaya mengkilat terbang dengan kecepatan satu kali dari 
kedipan mata manusia dan berhenti tepat dibelakang 
kepalanya, professor yang sibuk membenahi bantal masih 
belum sadar dengan cahaya itu. 


Bantalnya sudah mulai merasa membaik professor mulai 
membaringkan badan tapi saat matanya akan memejam, 
cahaya itu membuatnya terkejut hingga dia meloncat 
menjauh dari kasur dan berlari dengan rasa kepanikan. 


"Arghhhhhhhh." Teriaknya panik dengan berlari menjauhi 
cahaya itu. Dia sudah menjauh beberapa meter dengan 
tatapan histeris, sementara cahaya itu masih berada dititik 
semula. Pandangannya terus tertuju dengan heran, 
mengapa banyak sekali tragedi aneh yang terus 
menimpanya. Saat Professor menatap terdiam cahaya itu 


bergerak cepat, melesat kearah professor dan tepat ada 
didepan hidungnya hanya sekali kedipan mata cahaya itu 
sudah berpindah tepat dimukanya. 


"Hai!." Sapa sesosok cahaya, sontak Professor terkejut 
cahaya yang membuatnya panik sudah ada didepannya 
lagi. Dia hanya terdiam kaku, berhenti menatap sosok 
cahaya dengan jantung yang masih berdebar-debar. Baru 
saja panggilan itu menyapanya sesosok cahaya ini kembali 
membuat Professor histeris. 


"Hai?!." Sapanya kembali, dia berteriak histeris dengan 
kondisi yang mematung. 
"ArgaggggggggggggAaaaaa!!!!!!!!IIL" Teriaknya dengan 
wajah histeris. sosok cahaya itu tertawa melihat expresi 
Professor yang konyol dengan teriakan histerisnya. 


"Ahahah, ahahahahhahahahahhh 
ahahahahhaahahahahaahahahaah. ... ahahaha." Tawa 
kecilnya itu membuat professor terhenti dan menatap tajam 
sosok cahaya itu dengan posisi menertawakan professor. Dia 
nampak heran mengapa cahaya bisa tertawa? tapi 
pandangannya mulai pokus menatap cahaya itu, cahaya 
yang berupa manusia kecil berukuran linci. "Mungkinkah 
itu Peri?." Gumam hatinya, dia sudah mulai merasa berani 
dan mencoba merespon peri kecil itu yang nampak masih 
tertawa kecil melihat Professor. Walaupun Professor 
merespon pertanyaannya dengan terbata-bata. 


"Sia..pp.. paaa ... Kamu?." Ucapnya dengan gemetar. 


Peri kecil itu berhenti tertawa dan bertindak aneh dengan 
terbang melesat mengelilingi ruangan sekitar. Jarak 
beberapa detik Peri Kecil kembali mengejutkan Professor 
dengan menjawab pertanyaan Prof. 


"Hai! Aku Peri Mimpi... Hai Reyther! Namaku Alice." Ucapnya 
dengan tingkah yang tidak diam. 


Professor menghembuskan nafas, ke tiga kalinya peri itu 
membuat dirinya terkejut dengan kedatangan satu kedipan 
mata. Dia meyakinkan diri bahwa anggapannya memang 
benar bahwa cahaya itu adalah sesosok Peri. Fisiknya hanya 
linci disertai mahkota emas yang mengkilau bersamaan 
dengan serbuk cahaya yg berjatuhan. 


Professor masih belum memahami dari rantaian kejadian ini, 
dia masih terlelap dalam pertanyaan. Mengapa? dimana? 
Apa yang membawanya pergi ke dimensi ini?. 


Hello Teman-teman Sobat Reyther Andrusha, tolong 
kasih komentar dong untuk part ini? Jangan lupa juga 
bantu support saya dengan klik bintang dan share. 
Ayo ikuti terus perjalanan si rey apa yang akan 
terjadi setelah Professor melalui banyak kejadian 
aneh? apakah dia akan terus terjebak didimensi itu? 
Atau apakah akan berhasil menuntaskan kejadian 
Negri Agrapan? dan Bagaimana dengan nasib Dr.Max 
yang terbaring parah di kota mati? 


Tunggu Part selanjutnya, saya berharap para 
pembaca mampu membantu karya saya ini. Please 
kasih saran untuk cerita ini? 


Maaf untuk Part ini Pendek hehe 


Bab 4 Misi 


Dr.Max baru tersadar dipagi ini, dia terbangun dengan 
kondisi yang menyiksa semua perasaannya ditambah bekas 
jaitan luka itu membuat dirinya semakin tersiksa. Masih 
terbaring kaku dengan lantai kotor dipenuhi kerikil dan 
debu, sekedar untuk dudukpun masih nampak belum 
mampu. 


Di kota mati bekas peluru terasa panas menyerang 
tubuhnya, dia meringis menahan rasa ketidaksanggupan 
memegang luka agar sedikit meredam rasa sakit. Matanya 
menutup paksa bersamaan dengan nafas yang belum 
teratur. 


"Arghhhhh.. Arghhhh...." ucapnya dengan berusaha 
menahan perih. 


Hujan semalam membuat kota ini terlihat membaik tidak 
seburuk suasana kemarin. Mentaripun mulai 
menghangatkan kondisi kota dan mengintip pelan diantara 
dinding dan jendela. Dr. Max yang masih meringis perlahan 
memaksakan kondisinya untuk duduk menyandar ditembok 
bangunan kumuh itu. 


Max sudah terlihat membaik, nafasnya sudah stabil seperti 
biasanya tapi rasa sakit itu masih belum redam. Dia belum 
sadar bahwa max hidup dalam kesunyian kota brisbane 
karena Prof.Reyther yang mendadak hilang membuat 
bangunan ini semakin sepi. Perlahan dalam beberapa 
waktu, matanya mulai sedikit membuka menatap area 
sekitar. 


Dia tertuju pada naskah kuno yang membuat dirinya 
mengingat kejadian kemarin. 


"Astaga Professor!!!." Sontaknya dengan panik. 


Ingatannya membuat Max bergerak bangkit tapi luka bekas 
peluru menghentikan refleknya itu. 


"Aw... aw.. Aw!!!" Ucapnya menahan rasa sakit. Dengan 
Kondisi seperti itu, dia hanya bisa duduk menyandar 
kedinding belum bisa berdiri tegak. Nampak disebelah 
kirinya tas pinggang Prof tergeletak diatas lantai, hal ini 
yang membuat max paham dengan kejadian kemarin. 


"Ternyata Prof yg membawaku kesini dan mungkin juga 
menyelamatkanku." Pikirnya dalam pandangan kosong. 


Max merasa heran, keberadaan Prof tidak terlihat hanya ada 
buku kuno dan tas pinggangnya, padahal mobil holden 
yang mereka tumpangi terbakar tapi mengapa buku itu 
tidak hangus terlelap api. 


Tubuhnya mencoba bangkit mendekati tas pinggang milik 
Prof dan mencoba melihat kondisi kota disudut jendela. 


"Mungkinkah Prof pergi mencari bantuan?." Masih dalam 
pikirannya yg bertanya. Dia mencoba menunggu 
kedatangan Prof tetapi sampai berjam-jam bahkan sampai 
larut sore Prof tidak terlihat keberadaannya. 


Senja sudah nampak terlihat ditepi timur kota ini, dia masih 
berdiri menghadap jendela menatap suasana kota dengan 
harapan Prof segera kembali disini. 


Sedangkan buku kuno yang masih tergeletak begitu saja 
memberikan kejadian aneh, cahaya merah mendadak keluar 
mewarnai sampul buku. Dr.Max belum sadar dengan hal 
aneh itu, dia masih bergulat dengan rasa cemasnya. 


Semakin larut kota brisbane mulai tenggelam bersama 
jingga, saat kondisi mulai gelap ada suara aneh yang 
menganggu Max dibangunan itu. 


"Arg... Arghhh." Terdengar seperti suara monster, Max yang 
nampak cemas berpaling kearah suara itu berasal. Dia 
terkejut saat berbalik arah, dibelakangnya tidak ada 
siapapun hanya buku kuno dengan ruangan kosong yang 
mulai terlihat gelap. 


"Hahhhhh  (Menghela nafas), ah mungkin hanya 
halusinasiku saja." ucapnya dengan datar sambil 
memalingkan pandangannya ke jendela. Tetapi tidak lama 
dari itu, suara serupa kembali membuat Max terkejut. 


Bola mata bergerak tak teratur, menghela nafas lebih 
dalam. Max mulai merasa takut menelan ludah dan bersigap 
melihat ke berbagai arah tapi masih tetap sama hanya ada 
ruangan kosong dengan buku tua tapi tidak lama dari itu 
buku tua mengeluarkan cahaya merah, rasa takut Max 
sudah mengalir jauh bersama tubuhnya. Kaki kokoh 
mendadak mati rasa, terhenti beberapa lama. 


Cahaya merah itu semakin silau hampir menutup 
pandangan mata, dia terdiam dan gemetar menatap henti 
buku tua yang bercahaya tapi Max masih bisa memaksakan 
kakinya untuk melangkah mendekati cahaya merah, satu 
dan dua langkah sudah mulai meninggalkan tempat semula. 
Max perlahan berjalan memaksa rasa heran dengan 
bercampur rasa takut saat kakinya melangkah suara aneh 
yang terdengar itu kembali datang sontak membuatnya 
tersentak mundur, nafasnya sudah tidak teratur keringat 
mulai bercucuran. 


"Astaga." Gemetarnya. 


Matanya tidak berhenti menatap cahaya tapi tubuhnya kaku 
mendengar jeritan monster. Dia mencoba memaksa 
mendekati lagi, satu dan dua langkah telah berhasil dia 
lalui. Suara yang mendadak hilang membuat dirinya 
kembali berani, hingga Max sudah ada didepan buku tua 
yang bercahaya merah. 


Buku yang tertutup dibawah kaki Max, dia mencoba 
mengambil buku tua meskipun dengan rasa takut dan 
gemetar hebat. Perlahan tangannya mulai menghampiri tapi 
saat tangannya hendak memegang penuh, sesuatu hal 
terjadi pada buku tua. Cahaya merah mendadak menjadi 
cahaya hijau hologam dengan cepat sesuatu muncul dari 
buku itu menarik lengan kanan. Dia berusaha menghentikan 
itu ditambah tatapan histeris yang sudah bercampur dalam 
tubuhnya. 


"Astaggggaaaaaaaaa." Teriaknya. 


Max yang berusaha menghentikan tertarik penuh kedalam 
cahaya yang muncul dalam buku kuno, buku itu mendadak 
menutup dengan segel kunci seperti kejadian Prof tadi 
malam. 


aaa 


"Reyther, aku akan memandumu disini." Jelas sang peri. 
"Apa makasudmu?!." Tegas Prof yabg nampak terheran. 


Peri itu tersenyum dan terbang cepat mengelilingi ruangan 
sekitar. Entahlah mungkin setiap peri memiliki sifat lincah 
nan menggemaskan, setiap kali Reyther mencoba 
menanyakan hal yang membuatnya senang dia selalu 
bertingkah seperti itu. 


"Busshhhhhhhh...." Suara angin dari kecepatan peri 
menghembus. Peri itu terhenti, dia kembali diam di depan 


wajah Prof dan terlihat berancang-ancang menjawab 
pertanyaan Prof. 


"Prof, aku ditugaskan oleh sang ratu untuk pemandu dari 
seseorang yang menemukan buku kuno dibumi. Singkatnya, 
buku itu adalah pusaka dari Negri Agrapan karena dimasa 
ini ada pertikaian yang menyebabkan Negri ini terkunci 
rapat dari muka bumi. Ulah dari gelombang pusaran yang 
berdampak pada 2 dimensi, dimensi bumi dan dimensi Negri 
Agrapan." Ucap peri menjawab pertanyaan Prof. 


"Apa? Maksudmu Negri kaya itu? astaga selama 21 tahun 
aku berupaya menuntaskan penelitian ini." Timbalnya 
dengan terkejut. 


"Yap. Begitulah Reyther, kamu salah satu legenda yang 
dituliskan buku kuno. Kamu adalah kunci dari Negri 
Agrapan." Jelasnya kembali. 


Mendengar penjelasan sang peri, dia mulai memahami 
setiap rantaian kejadian yang menimpanya. Prof kembali 
semangat untuk menuntaskan misinya meskipun masih 
banyak pertanyaan dimemori kecilnya itu. 


"Baiklah, pandu aku untuk menuntaskan semuanya." 
Tegasnya. 


Peri kecil yang mendengar itu terlihat lesu, entah apa yang 
dia rasakan. Jelas dari semua ini Reyther adalah kunci 2 
dimensi. Sang peri kembali menjelaskan saat terhenti dari 
tatapannya. 


"Tapi aku akan menjelaskan 2 hal sebelum kita memulai 
tindakan pertama." Ucapnya. 


Lenggang ruangan ini terhenti seketika, kali ini sifatnya 
yang lincah mendadak menampakkan kebingungan. Dia 


perlahan melemah, kondisi terbang semakin turun dari 
langit-langit serbuknya mulai hilang pudam entah apa yang 
terjadi kepadanya. Melihat kondisi itu Prof panik karena 
sang peri seperti melemah mati. 


Prof dengan sigap mencoba mengulurkan tangannya untuk 
menjadi alas peri itu turun. 


"Kamu baik-baik saja?." Tanya Prof dengan menatap dirinya. 


Peri yang nampak lesu dengan putut yang menekuk duduk 
ditambah wajah sedih yang membuatnya seperti terpukul. 
Prof merasa heran penuh pertanyaan, mengapa dia 
memberikan raut demikian. Dia kembali menanyakan 
kondisi sang peri. 


"Alice, kamu baik-baik saja bukan?." Tanya Prof kembali. 


Alice kali ini memberikan respon dengan menatap Prof, 
rautnya berubah menjadi wajah datar dan menjawab 
pertanyaan dari Professor. 


"Tidak Prof, aku akan jelaskan." Jawabnya. 


"Benarkah? kau nampak lesu jika tidak memungkinkan 
jangan memaksakan aku akan menunggu penjelasanmu 
setelah kau membaik." Ucap Prof yang terlihat peduli. 


"Tidak, aku akan coba jelaskan sekarang pertama darj 2 hal 
itu. Aku akan selalu ada dalam dunia mimpimu jika kamu 
membutuhkanku pejamkanlah matamu pasti aku hadir 
didalam mimpi dan hayalan itu dan wujudku akan ada jika 
serbuk cahaya tetap mengkilau, pusat pertambangan 
serbuk peri telah dikuasai oleh pasukan pusaran. Itu artinya 
semua peri mimpi akan mengalami hal yang sama 
denganku, batas aku ada hanya 10.000.000 kedipan mata 
manusia jika tidak segera serbuk ini hilang, aku masih bisa 


bertahan dengan syarat itu. Kedua jika kamu gagal Reyther 
resikonya adalah semua makhluk Negri Agrapan akan 
musnah dengan gelombang pusaran dan kamu akan diburu 
oleh pasukan pusaran untuk dijadikan robot otak kejahatan. 
Kamu hanya mempunyai waktu 21 hari, jika kamu belum 
tuntas menyelesaikan tugas sampai tengah malam 22 hari 
semua gelombang pusaran akan meleburkan seluruh kota 
ini, sekarang misi pertamamu akan dimulai esok pagi kamu 
akan berpetualang membentuk tim. Kamu mempunyai 
waktu 3 hari dari sekarang sebelum menuntaskan misi 21 
hari." Jelasnya dengan kondisi melemah. 


Penjelasan yang rincu untuk misi yang harus di tuntaskan 
Reyther, dia tersontak terkejut permasalahan 2 dimensi ini 
benar-benar mempunyai resiko yang berat. Reyther harus 
mampu menyelamatkan puluhan juta makhluk dari 2 
dimensi, dimensi Agrapan dan dimensi bumi dengan hanya 
mempunyai waktu 21 hari. Ini membuatnya semakin ragu 
untuk memulai, terdiam kaku menatap kosong dan jelas 
semua kejadian ini akan membawanya pada jurang 
kematian. 


Takdir yang tidak dipercaya, penuh dengan teka-teki yang 
bisa saja seketika mendadak menjadi duri. Bagaimanapun 
garis catatanya sudah menjadi kesiapan untuk Prof.Reyther 
semua tindakannya harus sesuai arah dan tepat sasaran, 
sebagai ilmuwan cerdas mengemban misi dan entah apa 
yang akan menjadi ujung dari semua misi yang akan dia 
selesaikan. 


Bab 5 Penunggang Naga 


Sekejap hitungan kilat semua tatapan Max telah teralihkan 
ke tempat asing. Dia nampak heran karena wilayah yang 
Max injak berupa tempat luas dengan bebatuan tinggi 
menyerupai gunung juga kondisi tanah yang tidak seperti 
biasanya berwarna coklat kemerahan. 


Dr. Max yang tiba-tiba terjatuh dan tergeletak diatas tanah 
nampak bingung melihat kejadian ini. Posisinya yang kala 
itu ada di atas lereng gunung memberikan pandangan luas 
di antara pemandangan ini, tapi Max yang tidak mengetahui 
apa-apa dikejutkan dengan situasi sulit. 


Dia terlihat gemetar dengan bola mata yang membulat 
takut, ternyata tepat di depan tatapannya ada kejadian 
menyeramkan. Terlihat cahaya gelap perlahan memangsa 
lereng itu melenyap habis semua yang di lewati, ini seperti 
kiamat gelombang tinggi yang berupa cahaya gelap 
menyerupai ombak telah membuat Max mati rasa. 


Dirinya semakin gelisah melihat kondisi ini, memang jarak 
dari cahaya dan Max begitu jauh tapi yang menjadi Max 
gemetar tak karuan ini sudah benar-benar seperti zona 
merah dengan langit yang mulai memudar dari warna biru 
ke campuran warna merah. "Apakah mungkin di sini ada 
kemusnahan alam?." Batin Max. 


Tanpa di sengaja pandangannya pun memperlihatkan ke 
sebelah utara, ini seperti semut kecil yang bertebaran 
dimana kondisi itu adalah orang-orang yang berlari menjauh 
dari cahaya gelap, ditambah suara yang semakin bulu 
pundaknya merinding terdengar jeritan dan teriakan 
berbagai kondisi terdengar seperti orang-orang yang di 
siksa dengan rasa sakit yang luar biasa. Entah kejadian apa 


ini, Max benar-benar merasa mati rasa keringat dingin yang 
tiba-tiba keluar dengan badannya yang mulai kembali 
gemetar. 


"Assstttfftffaagaaaaa." Ucapnya dengan lafal yang tak 
begitu jelas, Dr. Max mencoba perlahan bangkit berdiri 
untuk menenangkan posisinya meskipun rasa gemetar telah 
menguasai diri. Cahaya gelap yang berada dihadapannya 
mulai mendekati tempat Max sontak hal ini membuatnya 
benar-benar gelisah karena ternyata cahaya gelap ini lebih 
tinggi dari gunung yang Dr. Max injak bahkan mungkin 3x 
lipat, sangkaannya tidak tepat pikirnya tidak akan sampai 
ke gunung ini karena terlihat posisinya cahaya itu sangat 
pendek mungkin karena melahap apa yang dilewati cahaya 
itu terus membesar seiring apa yang dilahapnya. 


1 atau 2 langkah kaki Max perlahan berjalan mundur tanpa 
pikir panjang dia berlari membelakangi cahaya pergi ke 
arah Timur sedangkan suara keras kembali terdengar jeritan 
orang-orang yang mungkin telah terlelap habis oleh cahaya 
itu, ini membuat Max semakin yakin mungkin benar dunia 
ini sedang ada dalam fase kemusnahan. 


Kakinya terus memompa badan untuk berlari dengan cepat, 
Max sudah ada di tengah-tengah wilayah kosong tanpa ada 
sesuatu apapun yang terlihat di arah timur tepat tujuannya 
berlari. Perlahan kecepatannya melambat karena rasa lelah 
akibat lari, tapi tidak sampai disini Dr. Max kembali 
dihadirkan dengan suara yang memecah suasana kali ini 
suaranya seperti terompet perang juga nada yang 
berkolaborasi dengan jeritan monster. 


Dia terhenti seketika jantungnya mulai berdebar dengan 
kecepatan yang tak stabil ini menunjukan bahwa Dr. Max 
sedang dalam posisi yang tak biasa. Matanya mulai peka 
melihat suara itu berasal ternyata suara itu ada 


dihadapannya ditambah nafas Dr. Max yang masih 
terengah-engah membuat dirinya semakin tidak bisa 
mengontrol pikiran. 


Max yang berdiri di antara cahaya gelap dan suara terompet 
terhenti tidak bisa melakukan apapun, benar saja hitungan 
detik suara terompet kembali terdengar dengan nada yang 
begitu panjang dan keras mendadak semua kejadian yang 
sedang mengejarnya terjadi begitu cepat. 


Cahaya gelap diarah barat mendekat dengan kecepatan 
dasyat sementara suara jeritan monster berasal dari arah 
timur, ternyata jeritan itu adalah suara rasa sakit dari 
monster yang terlahap oleh cahaya di arah timur. Jantung 
Dr. Max benar-benar berdetak tidak stabil menyaksikan 2 
kejadian yang akan menimpa dirinya yang ada di tengah- 
tengah kejadian itu. 


Max membalikan pandangannya ke arah belakang tepat 
cahaya gelap sedang melaju cepat, dia mengerti bahwa 
terompet dengan nada panjang adalah kode untuk 
memusnahkan semuanya. Pandangannya kembali di alihkan 
ke arah timur, tapi apa yang dia lihat lebih mengerikan di 
arah timur cahaya merah dengan petir yang menyala 
ditambah beberapa monster terlihat habis dilahap tanpa 
tersisa ditambah kecepatannya menyusul kecepatan cahaya 


gelap. 
"Apakah aku akan berakhir disini?." Batinnya. 


Dr. Max yang tertumpu rasa pasrah hanya bisa berdiri 
dengan badan yang gemetar. Kedua cahaya ini seperti akan 
berbenturan satu sama lain, Max sudah terkurung tidak 
dapat melakukan apapun berlari ke arah manapun sudah 
tidak lagi ada. 


"Arghhhhhhhhhhhhhh." Teriak Dr. Max yang menyaksikan 2 
kejadian itu. Hitungan beberapa menit saja cahaya akan 
melenyapkan titik max berdiri, dia mencoba untuk berlari ke 
arah utara tapi ke dua cahaya ini tidak memiliki ujung. Max 
mencoba menenangkan diri agar dapat berpikir lebih jernih, 
terus berpikir untuk menyelamatkan dirinya walaupun nihil. 


Suara getaran keras mulai terasa, tanah yang Max injak pun 
mulai bereaksi, saat kondisi itu tiba-tiba ada batu kerikil 
yang menampar dirinya yang membuat max berubah posisi 
melihat ke atas langit. 


"Ya! Ada jalan. Langit." Ucapnya dengan percaya, tapi hal ini 
mustahil dilakukannya karena perlu alat untuk terbang 
sedangkan untuk meloncat inu benar diluar nalar 
bagaimana dia bisa meloncat jika posisi kedua cahaya ini 
setinggi 900 kaki. 


ini!!!" Teriaknya dengan reaksi meloncat-loncat dengan 
mata menutup, itu adalah tindakan bodoh. 


Tiba suara angin, petir dan kerikil mulai terasa begitu keras, 
getaran tanah membuat retak tanah yang di injak Max, dia 
mengabaikan kejadian ini karena mata yang menutup 
membuatnya sengaja untuk tidak melihat kejadian akhir 
sementara tindakan bodohnya terus di ulang-ulang dengan 
mengatakan "Aku tidak ingin mati disini!!!" berharap 
mendapatkan keajaiban. 


Namun siapa sangka kecepatan 5 kali lipat mengalahkan ke 
dua cahaya itu, seseorang yang menunggangu makhluk 
bersayap membawa Dr. Max terbang melesat dengan 
kecepatan dasyat, sedangkan wilayah yang di injak Max 
berubah menjadi ledakan hebat membuat seluruh wilayah 
yang ada disana bergemetar. 


Telah musnah wilayah itu, Max yang masih mengulang- 
ulang perkataannya merasa aneh dengan pundaknya 
seperti ada sesuatu yabg mencengkramnya. Benar saja 
badannya telah di cengkram sesosok monster sontak 
membuat dirinya panik dengan reaksi penuh gerakan, 
seketika Dr. Max terlepas dari cengkraman dan jatuh dari 
atas langit membuat dirinya semakin terkejut dan melayang 
jatuh. 


"Arghhhhhhhhhhhh... tolong. ....... . hsjsjsjsnsnsjsisj..... 
tolongggg." Teriaknya dengan posisi badan tak menentu. 


Hari yang sial untuk seorang Asisten Professor, dia selalu di 
hadapkan dengan hal-hal dari batas perasaanya. Dr. Max 
yang berteriak keras mulai terhenti pasrah atas semua 
kejadian ini, dia mencoba tenang menikmati garis takdirnya 
menikmati moment tersisa. Beberapa detik pun dia akan 
jatuh menimpa daratan, saat jantungnya mulai merasa 
tersentak akibat menatap dirinya akan jatuh tepat di 
daratan yang menyerupai tebing seseorang kembali 
menyelamatkannya dengan kecepatan dasyat padahal jika 
telat 1 detik pun Dr. Max mungkin sudah bubuk di daratan 
itu. 


Cengkraman monster telah mengunci badannya, sementara 
seseorang yang menunggangi makhluk aneh ini tertawa 
lepas. 


"Hahahaahaha ... Hahahahaha.. hahahahaa." Terdengar oleh 
Max seperti suara laki-laki yang tidak nampak jelas karena 
memakai topeng dan terhalang sayap monster, Max 
mengerti mendengar tawa kerasnya itu adalah sebuah 
ledekan untuk dirinya. 


"Sudahlah jika tidak niat untuk menyelamatkanku tidak 
usah menyelamatkan!." Teriak Max diatas cengkraman 


monster. 


Sementara penunggung monster merasa kesal mendengar 
ucapan Dr. Max. 


"Oke jika itu yang kamu mau, aku akan melepaskanmu 
disini dengan senang hati. Zynixxxx." Timpa seseorang 
diatas monster. 


"Oh tunggu.. tunggu jangan biarkan aku mati disini. Tolong 
. tolong aku hanya bercanda." Timpa Max dengan raut 
muka yang mengerut takut. 


Si penunggang kembali tertawa kecil dan bertanya 
beberapa hal kepada Max. 


"Siapa namamu pemuda?." Tanya seorang penunggang. 


Max yang masih kesal mengabaikan pertanyaannya, melihat 
Max tidak menjawab dia kembali mengejutkan Dr. Max. 


Seketika cengkraman itu perlahan lepas dan Max panik 
hingga memegang kaki monster itu, sontak membuatnya 
kembali terkejut dan berteriak. 


"Astaga! Apa kau sudah gila bukan?!!!." Teriaknya dengan 
rasa takut. 


"Hah gila?! Bukannya kau yang tuli mengabaikan 
pertanyaanku?!." Timpa si penunggang. 


"Angin di bawah besar sekali aku tidak bisa mendengarmu." 
Ucap Max yang mengelak tidak ingin disalahkan. 


Si penunggangpun terdiam dan pokus kembali ke 
perjalanan sementara Max masih memegang kaki monster 


tanpa dicengkram oleh sang monster, itu membuatnya 
semakin takut karena tangannya sudah tidak lagi kuat 
menahan beban badannya. 


"Tolong.... ayolah.. jangan biarkan aku begini." Teriak Max. 


Tapi si penunggang mengabaikan teriakan Max yang masih 
terlihat memegang kaki monster. 


"Ayolah!!! Jangan biarkan aku seperti ini, aku sudah tidak 
lagi bisa menahan." Ucap Max dengan pasrah. 


Monster yang menyelamatkan Max tiba-tiba mencengkram 
dirinya dengan kaki kiri dan menarik Max dari kaki kanan, 
Monster itu melemparkan Dr. Max ke atas langit tanpa aba- 
aba. Sontak membuat Max terkejut dan berteriak keras. 


"Arghhhhhhhjj...... dasar penunggang gila!!!!!!!!.." Ledeknya 
dengan terpental ke atas langit. 


Saat Max sudah terpental ke atas langit dia kembali terjatuh 
karena gravitasi yang menarik, membuatnya kembali mati 
rasa. 


Semetara si penunggang membiarkan Max terpental dan 
kembali terjatuh dengan teriakan yang terus Dr. Max 
lakukan. 


"Hahahahah.... kau mau mempermainkanku?." Teriak 
penunggang yang terdiam di atas langit. 


Dengan cepat Dr. Max jatuh dari pentalan dan tiba di 
punggung seekor monster dengan posisi gemetar reflek 
memeluk si penunggang. Merasa geli si penunggang pun 
menepak keras pelukan Max. 


"Kau gila!!! Lepaskan aku." Dengan tangan yang menepak 
keras membuat Dr. Max melepaskannya. 


"Mmaaaafkan aku... Kaaau yg gila melemparkanku keatas 
langit!." Timpa Max. 


"Haha.. itu bukan aku tapi nagaku! lagi pula kau sendiri 
bukan yang bicara tidak mau mati jatuh kebawah jadi 
nagaku pintar membantumu mati diatas langit tapi 
sayangnya gravitasi bumi masih menginginkanmu." 
Ucapnya dengan ledekan. 


Maaf para pembaca Reyther Andrusha, mendadak 
stuck inspirasi karena ada 1 atau 2 hal yang 
membuat saya menjadi tidak mood untuk 
melanjutkan. 


Okelah semoga next time bisa lanjut ke bab 7. 
Makasih ya sudah jadi support dari awal sampai bisa 
melangkah jauh, Jangan lupa Vote juga Komen kalau 
ada salah atau typo mohoh di maklum. 


See you gaes! 


Bab 6 Pembenci Masa Lalu 


Sebut saja aku Rey. Petualang rasa pencari jawaban disetiap 
pertanyaan. Aku penyendiri asing, lahir diantara gelombang 
laut, diantara dua garis biru dan diantara kebencian yang 
tersimpan. 


Pedalaman rimba makassar adalah atap tempatku berasal, 
tepatnya ada di kabupaten maros, Kecamatan Camba. Jauh 
menyebrangi hektaran hutan untuk bisa sampai disini, 
dataran tinggi menyelimut kabut disetiap paginya 
menyerbuk keharuman nuansa keasingan. 


Sejak 12 tahun silam, nafas semesta berhenti tak berguna. 
Menyeredku ke dasar lembah curam. Sangat gelap, mentari 
sekalipun hanya memberikan cahaya setitik jarum. 
"Mengapa angan dan bayangan ini ada dalam arah yang tak 
mengarah?" asing bagiku menyulap rasa jawab. 


Kebencian yang tersimpan menyela sisi sudut kesendirian. 
Tempatku berasal jauh dari kota, tinggal bersama kakek tua 
yang merangkul keterpurukan. Ya ... Dia adalah Kakek 
Arman, seorang tokoh tetua dikalangan Suku Bugis juga 
sekaligus pelaut yang berjaya dipenjuru dunia. Terlihat 
gagah perawakannya meskipun tampak beruban tapi jiwa 
pelaut selalu setia dalam panggilannya. 


Aku sering memanggilnya Kakek atau Ayah, ke dua hal itu 
mempunyai makna yang berbeda. Kakek berarti penyendiri 
tua yang kuat sedangkan Ayah adalah makna bagi seorang 
anak. Kabarnya, dulu kakek ditinggalkan oleh ke-dua orang 
tuanya. Terbunuh sadis ditangan perampok, hanya 
menyisakan kakek dibalik gubug tua yang dilingkari bercak 
darah bekas bacokan. Seorang tetua desa menemukannya, 
mengangkat kakek sebagai anak yang mewarisi leluhur 


sebagai pelaut. Sekilas semuanya nampak sama, 
penyendiri. Bahkan mungkin kakek jauh lebih tersiksa. 


Pagi ini, rumor Suku Bugis kembali terdengar. Setiap kali 
indra ini peka menyisakan hati yang teriris tipis, memendam 
semuanya. Bagaimana tidak, rumor itu tentang asal usulku 
yang sama sekali belum pernah terucap dimulut Kakek. 
Sesekali terdiam tapi sekian kali menangis. 


"Apa yg menggangguku? mengapa semua ini terdengar? 
andai aku bisa menutup lubang untuk memedam suara." 
Gumam hati yang menangis dipagi hari 


Katanya, menurut pembicaraan Suku Bugis. Sejarah mula 
rumor itu beredar, seorang pelaut menemukan peti di 
samudra luas. Dia kakek arman yang sekarang aku kenal 
berumur 70 tahun, lantas disebut petua laut. Cerita yang 
tak masuk akal dalam pelayarannya, kakek melihat kotak 
berukuran sekitar satu meter terombang ambing diantara 
ombak, kakek merasa heran membuatnya berani nekad 
untuk terjun ke laut. Serentak mengundang kepanikan awak 
kapal disana, meski dikenal berani dan pandai berenang 
tapi itu hal gila. Rasa penasaran hilang saat berhasil 
mengambil kotak itu, membawanya pergi menuju tempat 
tinggal kakek. Tanpa mengundang siapapun, hanya 
ditemani ayahnya. Semua disamarkan dan masyarakat 
mengganggap bahwa aku lahir di kotak itu. 


Hari yang bertepatan dengan kepulangan kakek, langit 
mulai meredup berubah menjadi jingga. Sudah menjadi 
tradisi Suku Bugis menyambut kedatangan pelaut, dengan 
berbagai jamuan tradisional. Cahaya api mulai aku 
nyalakan, terdengar ketukan pintu keras mengganggu 
malam tiba. 


Tiga kali ketukan itu, aku sudah menduganya itu pasti kakek 
yang baru pulang dari dermaga. 


"Rey?!!! Buka pintunya!!!." ucap kakek dengan nada lesu 


Suara tua yang melenggang meleburkan suasana ini, aku 
beranjak pergi menyambutnya. Lalu membuka pintu kayu 
yang dihiasi kakek tua. 


"Kakek, Ayo masuk rey sudah buatkan teh panas." Dengan 
sopan mencium tangannya. 


Kakek tersenyum, masuk dengan wajah tua yg 
memperkeruh fisiknya. Terlihat lesu, keringat yang 
membasahi dahinya diusap dengan tangan lemah itu. 
Mengingat perjalanan pelaut menguras banyak tenaga. 


Ini adalah momen pas untuk membicarakan rumor, tapi 
melihatnya aku menjadi ragu untuk bertanya. Teh hangat 
yang berdiri dimeja kayu perlahan dijamu oleh kakek, 
dengan santai menikmati menatap langit atap rumah. Jelas 
saja semakin ragu untuk memulai. 


"Apakah ini waktu yang tepat?." Tanyaku pada diri. Dengan 
tatapan kosong mencuri perhatian kakek, menyapa hangat 
diantara kesunyian. 


"Ada apa rey? Sepertinya kamu mempunyai masalah?." 
Nada hangat kakek, masih belum mengenai sasaran pikiran. 
Aku masih terdiam kosong menatap henti, kakek mencoba 
menggoyangkan badanku dan bertanya kembali. 


"Rey? hei kenapa?." Sambil memegang bahu yang 
digoyangkan. 


Mataku berkedip dan menatap kakek. Menjawab 
pertanyaanya penuh dengan rasa ragu. 


"Ehh kek, Euhhh...... " Kataku dengan gugup 

"Kenapa rey? Ada masalah?." Kakek kembali bertanya. 
"Apakah benar? tentang rumor itu? Bagaimana?!." Ucapku 
memaksa kakek menjawab. 


Kakek menghembus nafas lebih dalam, itu artinya kakek 
enggan untuk menceritakan. Lenggang ruang tamu ini, 
kakek terdiam beku menatapku. Mungkin memikirkan 
kecemasannya, entahlah seperti benar-benar takut untuk 
menjawab. 


"Bagaimana kek?!." Desakku 


Kakek menatap tajam, dengan terpaksa menjawab semua 
pertanyaan itu. 


"Sebetulnya, kakek enggan untuk menceritakannya. Tapi 
bagaimanapun semua ini akan terungkap olehmu rey, 
memang benar rumor yg beredar itu. Kakek sengaja tidak 
memberikan kebenaran yang semestinya karena bagi kakek 
kesedihan adalah luka terbesar sepanjang hidup, Ya 
sudahlah semua sudah terjawab." Dengan wajah cemas 
mengusap mukanya. 


"Lalu keluargaku kek?." Tanyaku kembali. 


"Kakek mempunyai banyak relasi pelaut, mencari 
keberadaanmu diseluruh penjuru dunia. Melihat persis kamu 
seperti keturunan negri lain, tapi semua hasil yg kakek terus 
perjuangkan semuanya nihil tidak ada informasi 
sedikitpun." Ucap kakek yang menjawab pertanyaanku. 


Aku hanya terdiam tertunduk penuh kesedihan. 


"Sudahlah rey, biarkan dirimu beristirahat. Jangan terlalu 
terpendam semua pasti akan ada jawaban tentang 
keluargamu, jadi jangan menyerah dengan keadaan ini. 


Sekarang kita istirahat waktu sudah mulai larut malam." 
Katanya 


Aku mengangguk, pergi meninggalkan kakek. Memang 
benar perawakanku berbeda dengan masyarakat sekitar. 
Bola mata semu biru menampilkan kelangkaan, rambut 
hitam lebat mempertebal karakter wajah dan hidung 
mancung yang memperasing diriku. Lantas saja kakek 
mencari informasi di negri lain, karena nyatanya mungkin di 
nusantara tidak akan pernah ada ciri-ciri seperti itu. 
Meskipun demikian aku tetap hidup dan tumbuh di pesisir 
makassar. 


Kakek tidak pernah lelah merangkul semua masa laluku. 
Definisi rasa hanya ada satu yang bisa mewakilinya, 
pikiranku kusut mendengar semua obrolan kakek. Aku 
berusaha melupakannya, terbaring diatas tikar. Tanganku 
membantal, keduanya menatap langit-langit memikirkan 
pertanyaan. Suasana ini mendesak lamunan, mata kembali 
terhenti perlahan gelap memakan habis semua pandangan. 


Semua gelap, mereka menatap tajam mempengaruhi 
memori. Terdengar suara kecil memanggil, seperti bisikan 
kerinduan. 


"Rey? rey? bukalah matamu .. terus bahagia, hilangkan rasa 
tanya dalam benci." bisik seseorang dikegelapan. 


Reflek wajar yang menuruti keinginannya, membuka mata 
dengan lebar melirik asal suara itu terdengar. Ternyata, 
sosok bidadari cantik tersenyum palsu menahan kepedihan. 
Aku terdiam dan mencoba melangkah mendekatinya, 
rasanya semakin jauh. Seolah itu Fatamorgana, terus 
berusaha berjalan sampai kaki terhenti melihat cahaya kecil 
muncul dengan cepat. Seperti kereta yang menabrak keras 
menghantam meledak di tempat aku berdiri. 


"Drakkkkkk!!!!!!!!!!!! (Padahal suara itu  Kring!!!!! 
tidur. 


Ternyata itu hanya jam bekker yang bising, mengganggu 
suasana malam itu. Tanganku serentak mematikan jam 
konyol, yang tepat ada disamping atas meja. Arah jarum jam 
menunjuk angka dua, jelas ini masih pagi. Membuatku 
bergumam memegang memaki jam itu. 


"Ah! Sialan! Jam bodoh! mengapa berdering jam 2 
seingatku, aku putar pukul 4. Dasar jam kuno!!!." Kataku 
dengan memakinya. 


Wajah kesal memaksa untuk kembali beristirahat. Cahaya 
lilin yang hampir padam menemani pertanyaan ini, hanya 
hitungan detik saja suara keras terdengar kembali. 
"dooorr!!!! doorrrr!!!." kali ini suara keras itu berasal dari 
balik pintu, bukan jam bodoh bukan juga mimpi aneh. Tapi 
itu kakek. 


"Rey bangun!!! Mau jadi anak malas kamu!." Dengan tegas 
melenggang pagi ini. Perlahan menarik jauh selimut, duduk 
sejenak menjawab lama panggilan kakek. 


"Ya kek!." Ucapku dengan tegas. 


Tikar yang terbaring aku lipat dan dibereskan, segera 
menyiapkan diri. Pagi ini langit tampak menawan, semangat 
bergegas melangkah keluar menuju Kabupaten Maros, 
Makassar. Pekerjaan sampingan sebagai penyapu jalan, 
menyapa rintihan sapu dan debu. Mungkin, untuk umur 15 
tahun. Ini bukan pekerjaan untuk semasa itu, seharusnya 
pokus belajar dan bersekolah tapi porsi itu terlalu 
sederhana. 3 tahun lamanya menjadi buruh penyapu jalan. 
Menyeling tanggal merah, upah yang dibayarkan tidak 
seberapa tapi justru membantu tabungan mimpi yang aku 


siapkan. Setelah lulus nanti, aku akan jadi perantau untuk 
mempraktikan ilmu yang kakek wariskan. 


Raga mulai kusut saat 5 jam menyusuri batas Kabupaten, 
mentari menepis keramaian. Suasana panas, pertanda 
pekerjaan sudah usai. Segera aku memantaskan diri untuk 
bersiap pulang. Menyebrangi lempengan pesisir 
meninggalkan kabupaten Maros, jarak tempuh dari 
tempatku asal cukup jauh. Butuh 2 jam perjalanan menuju 
Kecamatan, itupun memakai angkutan umum. 


Terik panas perlahan meneduh langit-langit, udara rimba 
mulai menyerang indraku. Pukul tiga lebih sepuluh menit, 
aku tiba di Kecamatan Camba. Mendekati rumah diantara 
pelukan hutan. 


"Sesegera mungkin sampai dirumah, hari ini akan jadi hari 
yg panjang untuk beristirahat." Pikirku dalam perjalanan 


Sampai dirumah, aku bergegas bersiap memantaskan badan 
yang remuk. Ditambah dengan raga yang kusut 
meninggalkan kebiasaan obrolan kecil bersama kakek, waku 
sudah gelap. Sunyi sekitar memberi ketenangan merajut 
mata, tenang ... terdengar dalam gelap, suara kecil 
membisik memanggilku. "Rey? rey? bukalah matamu .. terus 
bahagia, hilangkan rasa tanya dalam benci." bisik seseorang 
dikegelapan. 


Kembali terbuka lebar, nampak jelas sosok itu muncul 
kembali dengan wajah tersenyum palsu menahan 
kepedihan. Aku terdiam dan sekarang mencoba untuk 
berlari menghampirinya, masih seperti fatamorgana. Jelas. 
Lalu terhenti langkah ini, cahaya itu kembali cepat 
menabrakku. Membuatku terbangun terkejut melihat jam 
konyol itu berdering, segera mematikannya. 


"Heran mengapa, mimpi ini terulang lagi. Siapakah dia? dan 
mengapa cahaya itu meledak?." Kataku dengan penuh 
tanya. 


Keadan tanya yang setengah sadar memaksa bangun untuk 
keluar rumah, mencari udara segar. Terlihat dibalik jendela 
kake terbaring lesu di kamarnya. Aku yang menatap langit- 
langit, terpanja oleh hiasan rembulan dan rasi bintang. 
Tangan yang memegang pagar teras rumah, memberi 
expresi sedih. Nampak hal itu membuatku kembali terlelap 
dalam lamunan, selintas pedihhhhhhh. Pikiranku mencoba 
memaksa mengabaikannya, tapi tetap saja sulit hanya 
tertahan dalam waktu singkat, seketika emosiku meledak 
jika tahan itu sudah tak kuat. 


"Argghhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhhh!!!!!!! sudahlah- 


Teriakan keras itu mengganggu tidur kakek, serentak 
terbangun membuka jendela kamarnya dan bertanya heran. 


"Astaga rey!!!! Mengapa kamu berteriak?!." Kata kakek 
dengan wajah garang. 


Aku tersenyum malu saat memalingkan wajah ke arah balik 
jendela. Lagi-lagi emosi ini membuatku bersikap gila 
menjawab pertanyaan kakek. 


"Ehhh kek, tidak... Aku hanya mencoba melawan ayam yang 
berkokok keras kek." ucapku dengan obrolan tak searah. 


Kakek menggelengkan kepalanya, pergi meninggalkan 
kamar. Aku terdiam kaku menahan malu, exspresi konyol 
saat emosi. 


Waktu masih sangat pagi, mendengar jangkrik masih 
menyanyi. Aku kembali teringat untuk memanfaatkan waktu 


ini, sangat cocok untuk berburu di hutan. 
"Target pasti bermunculan." Gumam aku. 


Berburu memang sudah menjadi tradisi suku bugis, selain 
pelaut dan pedagang masyarakat disana gemar dengan 
hobi ini. 


Langit masih samar, segera bergegas mengambil 
perlengkapan. Pergi melangkah meninggalkan desa, 
senapan angin yang menempel dipunggungku, menyilang 
ke arah kanan. Lampu senter mengikat dikepala berfungsi 
membantu dikegelapan nanti. 


Tak lama meninggalkan desa, udara rimba mulai merasuk 
indra penciumanku. Terlihat hutan menyambut didepan, 
pohon yang berbisik tepis oleh angin menyela pagi hari. 
Rimbunnya membuat mata kabur, sudah masuk kedalam 
hutan. Perlahan berjalan mencari mangsa, masih belum ada 
tanda-tanda. Aku mencoba masuk lebih jauh ke rimba itu, 
menembus jauh pemukiman. Sekitar 2 jam berjalan, 
terdengar dari jarak 300 meter arah utara. Ayam hutan 
berkokok tajam, merdu dirimba alam. Bersiap perlahan 
mendekatinya dan memantaskan senapan untuk mengunci 
sasaran. Dijarak 10 meter, dibalik pohon yang menutupku. 
Aku mulai mengunci sasaran dari jarak itu, laser merah 
membantu mengunci menyasar target. Nafas perlahan 
menghembus bersiaga untuk tetap terkunci, jariku mulai 
menarik pelatuknya. Dengan cepat peluru lari menghantam 
sasaran, menembus meninggalkan dedaunan. Target 
terjatuh, lenggang suara saat senapan meluncur. Aku segera 
mengambilnya dengan cepat. 


"Akhirnya, dapat santapan lezat." Target yang sudah terkaku 
beku, aku angkat dengan satu tangan. Cahaya mentari 


mengintip malu dibalik dedaunan. Mulai menyapa rimba 
makassar. 


Terlihat di sebelah timur berbalik menatap abstrak alam. 
Menggoda membuatku menghampirinya, tempat itu baru 
aku injak. Pemandangan yang mempesona mempercantik 
hamparan hutan. Bagaimana tidak, ini di atas bukit dengan 
tebing menyapaku untuk duduk menikmati. Merenung 
melihat matahari terbit, hutan yang mengepungku kini 
mulai elok keindahannya. Aku melepas lega, memejam mata 
mengangkat kedua tangan. Menghirup dalam, hangat 
rasanya seperti pelukan erat memanja rasa. 


"Huhhhhhhhhhh...... Rasa yang begitu tenang." Ucapku 


Damai sekali perasaan ini, seolah aku lupa tentang 
kebencian. Pagi yang jarang aku nikmati, semesta selalu 
memberikan rahasianya. Menyapa hangat makhluk bumi, 
bahkan bagi makhluk pecundang sekalipun dia selalu 
bercengkrama lewat senja. Berpikir bahwa hanya ada satu 
sisi yang hilang. Hari ini ada pelajaran yang menepis hati, 
tentang kebencian yang tidak menyelesaikan semuanya. 


Tak terasa cahaya menyerbak menarik panas, usai 
menikmati tanya. Aku beranjak pergi dari bukit itu, masuk 
kembali ke pelukan rimba. berjalan menuju desa. Sekitar 
dua jam, tepatnya aku berjalan menyusuri setapak dengan 
langit-langit yang dikepung pepohonan. Lapangan terbuka 
mulai terlihat didepan, menandakan bahwa pemukiman 
sudah dekat. 


Asri penembus paru-paru, keluar sudah membawa hasil 
buruan. Rimba yang diinjak sudah aku tinggalkan beberapa 
menit lalu, menuju rumah yang tak jauh dari sana. 


Terlihat, nampak kakek tua melambaikan tangannya. 
Menyapa penuh hangat. 


"Hey  rey!." Bersorak  menyapaku. Aku membalas 
mengangkat melambaikan tangan dan perlahan 
menghampirinya. 


"Lihat kek, apa yang ku bawa." Kataku sambil mengangkat 
buruan itu. 


Kakek tersenyum dan mengalungkan tangannya 
merangkulku penuh. Seperti seorang teman. 


"Ahaha, rey bakat rimbamu seperti kakek dulu." Dengan 
tersenyum hangat mengatakan hal itu. 


Aku mengangguk, segera memberikan buruan itu. Kakek 
mengambilnya dan bersama masuk ke dalam rumah, kakek 
tua ini tak ada lelah-lelahnya selalu merasa riang tidak 
nampak bersedih. 


Senapan yang aku bawa disimpan diatas meja, kakek pergi 
mengarah ke dapur untuk segera membersihkan buruan itu. 
Aku membantu bahan-bahan yang diperlukan, kakek yang 
sedang membersihkan bulu ayam mencabik dengan cepat. 


"Kek, rey bantu menyiapkan bahan-bahan." Sambil 
membuka laci mencari pisau. 


Kakek mengangguk berbalik, posisi jongkok membersihkan 
buruan dengan air panas. Sesekali kakek bercerita katanya 
dia memang pandai memasak, selain pelaut seringkali 
menghidangkan makanan dikapal pinisi. Nama kapal yang 
disebut Suku Bugis dan Makassar. 


Lincah dalam menghidangkan makanan, seolah koki 
profesional. Padahal hanya modal pengalaman, setiap menu 
yang dia buat selalu lezat rasanya. 


Bawang yang teriris tipis, menemaniku berbincang 
bersamanya. Mendengar cerita yang dia kisahkan 
membuatku takjub dan memujinya. 


"Wah sepertinya menu hari ini jadi istimewa kek." Ucapku 
"Ya rey, Kita harus bersyukur masih mempunyai kesempatan 
untuk menikmati sesuatu. Kalau kita mati apa bisa kita 
menikmatinya lagi? Makanan yang kita kelola, hanya 
sebagai perantara kita hidup. Seorang kokipun pernah gagal 
dalam menyajikan hidangannya, itu karena setiap manusia 
tidak sempurna selalu akan ada kekurangan yg 
menimpanya. Istimewa hanya kata dalam hidup setelah 
mati belum tentu kita merasakannya." Tegas kakek. 


Aku menggangguk pelan. Nasihat kakek selalu menjawab 
rasa tanya, memeluk iba ketegarannya. Semua kata benci 
selalu lupa saat dia selalu menjawab tanya, tapi belum bisa 
menghilangkan rasa benci. Masih tetap ada jika keadaannya 
sendiri. Aku hanya berjanji, apapun yang kuharapkan dan 
apapun yang ku lakukan hanya dari banyak hal yang 
tersisa. Definisinya hanya satu yaitu Kakek. 


Dalam petualangan ini .. 


Benci akan terus terpendam, menyiksa. Cepat atau lambat 
aku akan berjumpa dengan masa lalu, agar benci yang 
selalu bertanya mampu menjawab rasa tak adil. PETUALANG 
RASA, Pembenci Masa lalu. Akan terus menjelajahi rasa 
meskipun keujung dunia, ujung samudra dan ujung langit 
sekalipun. Karena tidak ada kesempatan didalam hidup ini. 
Aku yang akan terus membenci dan menjadi pembenci 
sampai menemukan kata lain dari keasingan ....... SIAPAKAH 
DIRIKU? ........ 


